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ABSTRAK 
     Ekosistem Mangrove merupakan salah satu ekosistem paling produktif di 
dunia, memperkaya perairan pesisir, menghasilkan produk hutan komersial, 
melindungi garis pantai, dan mendukung perikanan pesisir. Penelitian ini 
dilakukan dengan fokus pada identifikasi ekosistem mangrove dan 
mengetahui nilai total ekonomi mangrove di Desa Banyuurip Kecamatan 
Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Metode pengukuran dan pengambilan data 
vegetasi mangrove menggunakan metode garis lurus atau transek garis. Nilai 
ekonomi total dilakukan dengan cara wawancara masing-masing responden 
untuk memperkirakan nilai ekonomi, yaitu: manfaat langsung, manfaat tidak 
langsung, manfaat pilihan, dan manfaat keberadaan dari hutan mangrove 
tersebut. Jenis mangrove yang ditemukan yaitu jenis Avicenia marina, 
Rhizopora mucronata, Bruguiera silindrica, dan Rhizopora apiculata. Nilai 
ekonomi total  yaitu Rp. 20.904.211.020 yang diperoleh dari manfaat 
langsung, manfaat tak langsung, manfaat pilihan dan manfaat keberadaan. 
Untuk manfaat langsung total diperoleh sebesar Rp. 20.405.400.000. Manfaat 
langsung berasal dari manfaat kepiting, kerang, tambak ikan bandeng, dan 
kayu bakar. Untuk nilai guna tak langsung yang dihitung yaitu sebagai 
penahan abrasi dengan nilai yang diperoleh Rp. 315.353.520 per tahun. 
Untuk manfaat pilihan (nilai biodiversitas) nilai yang diperoleh sebesar Rp. 
1.057.500 / tahun. Untuk nilai keberadaan dari ekosistem mangrove sebesar 
Rp. 182.400.000.  
Kata Kunci : mangrove, valuasi, Banyuurip. 






Mangrove Ecosystems are one of the most productive ecosystems in the 
world, enriching coastal waters, producing commercial forest products, 
protecting coastlines, and supporting coastal fisheries. This research was 
conducted with a focus on identifying mangrove ecosystems and knowing the 
total value of the mangrove economy in Banyuurip Village, Ujungpangkah 
District, Gresik Regency. Measurement method and data collection of 
mangrove vegetation using straight-line method or line transect. Total 
economic value is carried out by interviewing each respondent to estimate 
economic value, namely: direct benefits, indirect benefits, choice benefits, 
and benefits of the existence of the mangrove forest. The types of mangroves 
found were Avicenia marina, Rhizopora mucronata, Bruguiera silindrica, and 
Rhizopora apiculata. The total economic value is Rp. 20,904,211,020 
obtained from direct benefits, indirect benefits, benefits of choice and 
benefits of existence. The total direct benefit is Rp. 20,405,400,000. Direct 
benefits come from the benefits of crabs, shellfish, milkfish ponds and 
firewood. For the indirect use value that is calculated is as an abrasion holder 
with the value obtained Rp. 315,353,520 per year. For the benefit of choice 
(biodiversity value) the value obtained is Rp. 1,057,500 / year. For the value 
of the existence of the mangrove ecosystem Rp. 182,400,000.  
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HALAMAN INI SENGAJA DIKOSONGKAN







1.1 Latar Belakang 
 
     Wilayah  pesisir dan laut memiliki keanekaragaman hayati 
(biodiversity) terbesar di dunia, terlihat dari keberadaan ekosistem 
pesisir seperti hutan mangrove, terumbu karang, padang lamun, dan 
jenis – jenis ikan (Baderan, 2013). Kekayaan sumberdaya yang dimiliki 
wilayah tersebut menimbulkan daya tarik bagi berbagai pihak untuk 
memanfaatkan secara langsung atau untuk meregulasi pemanfaatannya 
karena secara sektoral memberikan sumbangan yang besar dalam 
kegiatan ekonomi. Sedangkan menurut Rahmawati tahun 2006, wilayah 
pesisir merupakan ekosistem yang dipengaruhi oleh daratan dan lautan, 
yang mencangkup beberapa ekosistem, salah satunya adalah ekosistem 
hutan mangrove  
     Ekosistem Mangrove merupakan zona penyangga dan perlindungan 
dari erosi garis pantai (Lunquist et al. 2017), berada di wilayah pesisir 
yang terlindung dari gempuran ombak dan daerah yang landai di daerah 
tropis dan sub tropis (FAO 2007). Hutan mangrove memiliki peran 
penting dalam berbagai hal di wilayah pesisir, terutama di mana 
masyarakat bergantung pada kekayaan sumber daya perairan (Rotich et 
al. 2016). Hutan bakau merupakan salah satu ekosistem paling produktif 
di dunia, memperkaya perairan pesisir, menghasilkan produk hutan 
komersial, melindungi garis pantai, dan mendukung perikanan pesisir.  
     Mangrove merupakan tumbuhan berkayu yang tumbuh di antara 
daratan dan laut dimana berada dalam kondisi salinitas tinggi, pasang 
surut, angin kencang, suhu tinggi dan tanah berlumpur yang anaerobik 
(Kathiresan and Bingham 2001). Hutan mangrove memiliki fungsi dan 
manfaat sebagai sumberdaya pembangunan, baik sebagai sumberdaya 
ekonomi maupun ekologi yang sudah lama dimanfaatkan oleh 




masyarakat khususnya yang hidup di sekitar pesisir (Bonita & Wahyu , 
2014).  
     Di wilayah Kabupaten Gresik terdapat wilayah hutan mangrove yang 
terkenal tepatnya di Desa Banyuurip Kecamatan Ujungpangkah. 
Berdasarkan hasil wawancara luasan mangrove di Desa Banyuurip 
sebesar 5 Ha. Wilayah Gresik sebagai besar mangrovenya telah 
direklamasi menjadi kawasan pergudangan dan industri (Buku Laporan 
SLHD Propinsi Jawa Timur, 2010). Penurunan luas kawasan mangrove 
yang terdapat di Indonesia akan mengakibatkan terjadinya penurunan 
biodervitas dan jasa lingkungan ekosistem mangrove (Bengen, 2001). 
Namun tidak demikian dengan mangrove di Banyuurip yang justru 
awalnya merupakan rawa – rawa dan dilakukan penanaman mangrove 
sehingga menjadi ekosistem mangrove. Awal mula penanaman 
mangrove didasari ide salah satu warga yaitu Pak Mugni. Beliau 
menyadari pentingnya ekosistem mangrove bagi kehidupan nelayan. 
Ekosistem mangrove menjadi basis aktivitas jasa lingkungan perikanan 
dan pariwisata bahari yang memberikan nilai estetik tersendiri. Hal 
tersebut tersirat dalam ayat al Quran surat Ibrahim/14:32 yang memiliki 
arti “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan 
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 
berbagai buah – buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah 
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu,berlayar di lautan 
dengan kehendak-Nya dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai 
– sungai. 
     Mengingat besarnya potensi sumberdaya tersebut, upaya kajian nilai 
ekonomi sumberdaya ekosistem mangrove sangat diperlukan bagi 
penentuan kebijakan pengelolaan mangrove. Valuasi ekonomi ekosistem 
mangrove merupakan langkah awal untuk menghitung kekayaan 
sumberdaya yang ada di kawasan laut, pesisir dan pulau – pulau kecil, 
sehingga ke depan penyusunan regulasi yang berimplikasi pada 
kebijakan harus didasarkan pada besaran nilai ekonomi yang 
didapatkan. Pengambil keputusan dapat menduga tingkat efisiensi 




ekonomi dari pemanfaatan yang mungkin dilakukan terhadap ekosistem 
yang ada di kawasan pesisir. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Apa jenis dan fungsi ekosistem dari hutan mangrove di Desa 
Banyuurip Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik? 
2. Berapa nilai ekonomi total Hutan mangrove di Desa Banyuurip 
Kecamatan Ujungpangkah Gresik? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1. Mengetahui jenis dan fungsi ekosistem dari hutan mangrove di 
Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. 
2. Mengetahui besaran nilai ekonomi total Hutan mangrove di Desa 
Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Ilmu Pengetahuan 
     Dapat digunakan sebagai referensi dan literatur bagi penelitian 
yang lain, serta dapat dikembangkan lebih lanjut, terutama bagi 
masalah penilaian nilai ekonomi sumber daya alam. 
2. Bagi Pemerintah 
     Sebagai pertimbangan untuk mengelola dan melestarikan 
sumber daya alam yang ada di Desa Banyuurip Kecamatan 
Ujungpangkah Kabupaten Gresik, serta sebagai referensi untuk 
pengambilan kebijakan. 
3. Bagi Pembaca 
     Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 










1.5  Batasan Masalah 
 
     Penelitian ini fokus pada analisis karakteristik dan jenis mangrove 
yang berada di lokasi penelitan. Hasil yang diperoleh digunakan untuk 
analisis perhitungan nilai ekonomi total ekosistem mangrove di Desa 
Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. 
  








A. Konsep Hutan Mangrove  
 
Kata mangrove berasal dari kata Mangue (bahasa portugis) yang 
berarti tumbuhan dan kata Grove (bahsa Inggris) yang berarti hutan 
kecil. Pendapat lain mengatakan mangrove berasal dari kata Mangal 
yang menunjukkan komunitas suatu tumbuhan.  
     Berikut definisi hutan mangrove dapat kita lihat pendapat menurut 
para ahli sebagai berikut:  
a. Mangrove menurut Ghuffran (2012), hutan mangrove sering 
disebut sebagai hutan bakau atau hutan payau (mangrove 
forest atau mangrove swamp forest) sebuah ekosistem yang 
terus-menerus mengalami tekanan pembangunan. 
b. Mangrove menurut Arief (2003), hutan mangrove dikenal 
dengan istilah vloedbosh, kemudian dikenal dengan istilah 
“payau” karena sifat habitatnya yang payau, yaitu daerah 
dengan kadar garam antara 0,5 ppt dan 30 ppt. Mangrove juga 
disebut ekosistem hutan pasang surut karena terdapat di 
daerah yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  
c. Menurut Supriharyono (2009), mangrove memiliki dua istilah, 
yang pertama sebagai komunitas, yaitu komunitas atau 
masyarakat tumbuhan atau hutan yang tahan terhadap 
garam/salinitas dan pasang surut air laut, dan kedua sebagai 
individu spesies.  
d. Mangrove menurut Tomlinson (1986) adalah kumpulan pohon 
yang hidup di daerah berlumpur, basah, dan terletak di 
perairan pasang surut daerah tropis.  
 
 




B. Habitat Mangrove 
Menurut Muzaki, F.K. et al, (2012) faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan habitat mangrove yaitu meliputi: 
a. Kondisi substrat 
Hutan mangrove tumbuh di sepanjang garis pantai tropis 
seperti muara, delta atau laguna. Hutan mangrove yang luas 
umumnya terdapat di sepanjang pantai berlumpur yang 
terlindung dari gelombang dan angin yang kuat, terutama pada 
area dimana terdapat suplai sedimen halus dan air tawar yang 
melimpah. 
      Di pesisir Jawa Timur, mangrove umum tumbuh di pantai 
yang bersubstrat lumpur. Bagian atas substrat disebut lapisan 
topsoil yang berwarna coklat abu-abu. Lapisan ini tipis namun 
sangat porous sehingga memudahkan proses aerasi udara dan 
pergerakan air. Dibawah lapisan topsoil terdapat lapisan 
subsoil yang berwarna lebih gelap dan hanya sedikit teraerasi, 
dimana pada lapisan ini terdapat sangat banyak materi 
organik. Bila tergali atau terbuka, tercium bau yang sangat 
kuat, menunjukkan bahwa lapisan ini banyak mengandung 
hidrogen sulfida sebagai hasil kerja bakteri anaerob pereduksi 
sulfur. 
      Kondisi substrat merupakan salah satu faktor yang 
berperan dalam pembentukan zonasi mangrove. Avicennia dan 
Sonneratia akan tumbuh dengan baik pada substrat lumpur 
berpasir, Rhizophora tumbuh lebih baik pada substrat lumpur 
yang kaya bahan organik, sementara Bruguiera lebih menyukai 
substrat lempung yang sedikit mengandung bahan organik. 
Mangrove juga dapat tumbuh pada pantai berpasir, berbatu 
atau bersubstrat pecahan karang, misalnya jenis Rhizophora 
stylosa dan Sonneratia alba. 
 
 





     Salinitas (kadar garam) sangat mempengaruhi komposisi 
mangrove, dimana berbagai jenis mangrove dapat mengatasi 
kondisi salinitas dengan cara berbeda-beda. Ada jenis  
mangrove diantaranya secara selektif mampu menghindari 
penyerapan garam untuk media tumbuhnya, sementara 
beberapa jenis yang lainnya mampu mengeluarkan garam dari 
kelenjar khusus pada daunnya. Jenis mangrove Avicennia 
biasanya memiliki toleransi salinitas yang tinggi dibandingkan 
dengan jenis lainnya. Avicennia marina dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik pada salinitas yang mendekati tawar 
hingga 90‰. Jenis-jenis Sonneratia umumnya ditemui hidup di 
daerah dengan salinitas tanah mendekati salinitas air laut, 
kecuali S. caseolaris yang tumbuh pada salinitas kurang dari 
10‰. 
     Beberapa jenis lain juga dapat tumbuh pada salinitas tinggi 
seperti Aegiceras corniculatum pada salinitas 20 – 40‰, 
Rhizophora mucronata dan Rhizophora Stylosa tumbuh pada 
salinitas 55‰, jenis Ceriops tagal pada salinitas 60‰ dan 
pada kondisi ekstrim ini tumbuh kerdil, bahkan Lumnitzera 
racemosa dapat tumbuh hingga salinitas 90‰. 
c. Oksigen 
     Kadar oksigen pada substrat lumpur biasanya sangat 
rendah, terkait dengan sifat substrat yang sedikit porous. Pada 
lapisan subsoil hanya terdapat sangat sedikit oksigen, sehingga 
organisme yang hidup hanya bakteri anaerob pendegradasi 
bahan organik. Hasil pemecahan bahan organik ini 
menghasilkan racun (setidaknya bagi manusia) yaitu hidrogen 
sulfida yang membuat tanah berwarna hitam dan berbau tidak 
sedap seperti telur busuk. 
 
 





     Kalsium yang terlarut dari pecahan karang dan cangkang 
Mollusca membuat pH tanah menjadi basa. Akan tetapi tanah 
mangrove bersifat netral hingga asam karena terdapat banyak 
bahan organik. 
e. Nutrien 
     Nutrien yang dihasilkan olah produsen primer akan masuk 
kedalam komunitas dan dimanfaatkan oleh konsumen pada 
tingkat trofik yang lebih tinggi. Nutrien juga berasal dari bahan 
organik yang terbawa oleh sungai dan arus laut.Pada akhirnya, 
nutrien ini akan dimanfaatkan oleh detritus melalui 
penguraian serasah daun dan kayu serta sisa-sisa hewan yang 
telah mati. Pada ekosistem mangrove, akan sangat banyak 
dijumpai organisme peramban herbivore (herbivore grazer) 
yang memakan detritus, diantaranya adalah berbagai jenis 
Mollusca dan Crustacea. 
C. Identifikasi mangrove 
     Untuk dapat mengidentifikasi mangrove hal yang perlu diketahui 
adalah sebagai berikut: 
a. Kerapatan Jenis (Di)  
     Kerapatan jenis (Di) adalah jumlah tegakan jenis i dalam suatu 
unit area : 
   
  
 
      (2.1) 
Keterangan: 
Di  : Kerapatan jenis ke-i 
ni  : Jumlah total tegakan ke-i 





b. Kerapatan relatif (RDi)  




     Kerapatan relatif (RDi) merupakan perbandingan antara jumlah 
tegakan jenis i dan jumlah total tegakan seluruh jenis (Σn) 
Menurut Curtis dan Mcintosh (1950) yang digunakan adalah : 
    
  
∑ 
           (2.2) 
Keterangan: 
RDi  : Kerapatan relatif jenis ke-i. 
ni  : Jumlah total tegakan dari jenis ke-i. 
Σn  : Jumlah total tegakan seluruh jenis. 
 
c. Frekuensi spesies (Fi) 
     Frekuensi spesies (Fi) adalah peluang ditemukan suatu spesies 
ke-i dalam semua petak contoh dibanding dengan jumlah total 
petak contoh yang dibuat (Bengen 2000). Untuk menghitung 
frekuensi spesies (Fi) digunakan rumus : 
   
  
∑  
      (2.3) 
Keterangan : 
Fi : Frekuensi spesies ke-i 
Pi : Jumlah petak tempat ditemukannya spesies ke-i 
Σpi : Jumlah total plot yang diamati 
 
d. Frekuensi relatif (RFi)  
     Frekuensi relatif (RFi) adalah perbandingan antara frekuensi 
spesies ke-I dengan jumlah frekuensi seluruh spesies (Bengen, 
2000). Untuk menghitung frekuensi relatif menggunakan rumus : 
    
  
∑  
         (2.4) 
Keterangan : 
Rfi : Frekuensi relatif spesies 
Fi : Frekuensi spesies ke-i 
ΣF : Jumlah frekuensi untuk seluruh Spesies 
 
e. Penutupan spesies (Ci)  




     Penutupan spesies (Ci) adalah luas penutupan spesies ke-i 
dalam suatu unit area tertentu (Bengen 2000). 
   
  
∑  
      (2.5) 
Keterangan : 
Ci   : Penutupan spesies 
ΣBA: πd2 / 4 (d = diameter batang setinggi dada, π = 3,14) 
A  : Luas total area pengambilan contoh (m2) 
f. Penutupan relatif (RCi)  
     Penutupan relatif (RCi) yaitu perbandingan antara penutupan 
spesies ke-I dengan luas total penutupan untuk seluruhspesies 
(Bengen 2000). Untuk menghitungRCi, maka digunakan rumus : 
    
 
∑  
          (2.6) 
Keterangan : 
Rci : Penutupan relatif 
Ci : Penutupan spesies ke-i 
Σci : Jumlah total untuk seluruh spesies 
g.  Indeks nilai penting (INP)  
     Indeks nilai penting (INP) adalah jumlah nilai kerapatan jenis 
(RDi), frekuensi relatif jenis (RFi), dan penutupan relatif (RCi). 
Indeks Nilai Penting ini untuk memberikan suatu gambaran 
mengenai pengaruh atau peranan suatu jenis mangrove dalam 
ekosistem tersebut. Rumus awal INP oleh Curtis dan McIntosh 
(1950) adalah sebagai berikut: 
                   (2.7) 
Keterangan : 
INP : Indeks Nilai Penting 
RDi  : Kerapatan Jenis Relatif 
RFi  : Frekuensi Jenis Relatif 
RCi  : Penutupan Jenis Relatif 
 
D. Keanekaragaman Jenis Mangrove 




     Rusila Noor dkk (1999) menyebutkan bahwa Indonesia memiliki 
area mangrove terluas di dunia (3.5 juta hektar). Sejauh ini di 
Indonesia tercatat setidaknya 202 jenis tumbuhan mangrove, meliputi 
89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 
44 jenis epifit dan 1 jenis paku. 43 jenis (diantaranya 33 jenis pohon 
dan beberapa jenis perdu) ditemukan sebagai mangrove sejati (true 
mangrove) dari 202  jenis mangrove di Indonesia, sementara jenis lain 
ditemukan disekitar mangrove dan dikenal sebagai jenis mangrove 
ikutan (assosiasi). 
Tabel 2.1. Keanekaragaman Jenis Mangrove di Indonesia 
No Spesies Famili Kelompok 
Mangrove 
Sejati Asosiasi 
1. Acanthus ebracteatus Acanthaceae  + 
2. Acanthus ilicifolius Acanthaceae  + 
3. Acrostichum aureum  Pterydaceae +  
4. Acrostichum speciosum Pterydaceae +  
5. Aegialitis annulata  Plumbaginaceae +  
6. Aegiceras corniculatum  Myrsinaceae +  
7. Aegiceras floridum Myrsinaceae +  
8. Amyema anisomeres  Loranthaceae +  
9. Amyema gravis Loranthaceae +  
10. Amyema mackayense Loranthaceae +  
11. Avicennia alba  Avicenniaceae +  
12. Avicennia eucalyptifolia Avicenniaceae +  
13. Avicennia lanata Avicenniaceae +  
14. Avicennia marina Avicenniaceae +  
15. Avicennia officinalis Avicenniaceae +  
16. Barringtonia asiatica  Lecythidaceae  + 
17. Bruguiera cylindrica  Rhizoporaceae +  
18. Bruguiera exaristata Rhizoporaceae +  
19. Bruguiera gymnorrhiza Rhizoporaceae +  
20. Bruguiera hainessii Rhizoporaceae +  
21. Bruguiera parviflora Rhizoporaceae +  
22. Bruguiera sexangula Rhizoporaceae +  
23. Calophyllum inophyllum  Guttiferae  + 
24. Calotropis gigantea  Asclepiadaceae  + 
25. Camptostemon 
philippinense  
Bombacaceae +  
LANJUTAN Tabel 2.1. Keanekaragaman Jenis Mangrove di Indonesia 




No Spesies Famili Kelompok 
Mangrove 
Sejati Asosiasi 
26. Camptostemon schultzii Bombacaceae +  
27. Canavalia maritima  Leguminosae  + 
28. Cerbera manghas  Apocynaceae  + 
29. Ceriops decandra  Rhizoporaceae +  
30. Ceriops tagal  Rhizoporaceae +  
31. Clerodendrum inerme  Verbenaceae  + 
32. Derris trifoliata  Leguminosae  + 
33. Exoecaria agallocha  Euphorbiaceae +  
34. Finlaysonia maritima  Asclepiadaceae  + 
35. Gymnanthera paludosa  Asclepiadaceae +  
36. Heritiera globosa  Sterculiaceae +  
37. Heritiera littoralis  Sterculiaceae +  
38. Hibiscus tiliaceus  Malvaceae  + 
39. Ipomoea pes-caprae  Convolvulaceae  + 
40. Kandelia kandel  Rhizoporaceae +  
41. Lumnitzera littorea  Combretaceae  +  
42. Lumnitzera racemosa  Combretaceae  +  
43. Melastoma candidum  Melastomaceae  + 
44. Morinda citrifolia  Rubiaeae  + 
45. Nypa fruticans  Arecaceae  +  
46. Osbornia octodonta  Myrtaceae  +  
47. Pandanus odoratissimus  Pandanaceae   + 
48. Pandanus tectorius  Pandanaceae   + 
49. 49 Passiflora foetida  Leguminosae   + 
50. Pemphis acidula  Lythraceae  +  
51. Pongamia pinnata  Leguminosae   + 
52. Rhizophora apiculata  Rhizoporaceae  +  
53. Rhizophora mucronata  Rhizoporaceae  +  
54. Rhizophora stylosa  Rhizoporaceae  +  
55. Ricinus communis  Euphorbiaceae   + 
56 Sarcolobus globosus  Asclepiadaceae   
57. Scaevola taccada  Goodeniaceae   + 
58 Scyphiphora  Hydrophyllacea   
59. Sesuvium portulacastrum  Alzoaceae   + 
60. Sonneratia alba  Sonneratiaceae  +  
61. Sonneratia caseolaris  Sonneratiaceae  +  
62. Sonneratia ovata  Sonneratiaceae  +  
63. Spinifex littoreus  Graminae   + 
64. Stachytarpeta jamaicensis  Verbenacee   + 
65. Terminalia catappa  Combretaceae   + 
66. Thespesia populnea  Malvaceae   + 
67. Vitex ovata  Verbenaceae   + 
68. Wedelia biflora  Asteraceae   + 
69. Xylocarpus granatum  Meliaceae  +  
70. Xylocarpus mekongensis  Meliaceae  +  
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No Spesies Famili Kelompok 
Mangrove 
Sejati Asosiasi 
71. Xylocarpus moluccensis  Meliaceae  +  
72. Xylocarpus rumphii  Meliaceae  +  
Sumber: Muzaki, F.K et al, 2012 
 
E. Zonasi Ekosistem Mangrove 
     Bakau merupakan tipe tumbuhan tropik dan subtropik yang khas, 
tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Hutan bakau banyak dijumpai di pesisir pantai 
yang terlindungi dari gempuran ombak dan daerah landai. Hutan 
bakau tumbuh optimaldi wilayah pesisir yang memiliki muara sungai 
besar dan delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur, 
sedangkan diwilayah pesisir yang tidak memiliki muara sungai 
pertumbuhan vegetasi mangrove tidak optimal.   
Ada lima faktor menurut Ghuffran (2012) yang mempengaruhi zonasi 
hutan bakau di kawasan pantai tertentu yaitu:  
1. Gelombang air laut menentukan frekuensi yang tergenang.  
2. Salinitas berkaitan dengan hubungan osmosis hutan bakau. 
3. Substrat. 
4. Pengaruh darat, misalnya aliran air masuk dan rembasan air 
tawar.  
5. Keterbukaan terhadap gelombang, yang menentukan jumlah 
substrat yang bisa dimanfaatkan.  
     Meskipun tidak ada cara umum dalam menentukan zonasi hutan 
bakau, tetapi skema umum hutan bakau untuk penggunaan secara 
luas pada daerah Indonesia bisa digunakan seperti yang dikemukan 
oleh Supriharyono (2012), bahwa zona hutan bakau dibagi kedalam 
enam zona berdasarkan jenis pohon, yaitu: (1) zona perbatasan antara 
laut dengan daratan; (2) zona semak-semak; (3) zona hutan Lacang; 
(4) zona hutan Bakau; (5)zona Api-api yang ke arah laut; dan (6) zona 
Pedada. Sementara Watson dalam Ghuffran (2012) membagi zona 




hutan hutan bakau dibagi menjadi lima zona berdasarkan frekuensi 
air, yaitu:  
1. Hutan bakau yang paling dekat dengan laut ditumbuhi oleh 
Api-api  dan Pedada. Pedada tumbuh pada lumpur yang 
lembek serta memiliki kandungan organic yang tinggi. 
Sedangkan Api-api tumbuh pada substrat pada tanah liat agak 
keras. 
2. Hutan pada subtrat yang jauh lebih tinggi biasanya ditumbuhi 
oleh Lacang. Hutan ini tumbuh pada tanah liat yang cukup 
keras dan dicapai pada kondisi beberapa air pasang saja.  
3. Ke arah dataran hutan dikuasai oleh Bakau. Bakau lebih 
banyak dijumpai pada kondisi yang lumpur dan agak basah 
yang agak dalam. Pohon-pohon dapat tumbuh pada ketinggian 
35-40 m. 
4. Hutan mangrove terakhir dikuasai oleh Nipah, zona ini 
merupakan zona peralihan antara hutan mangrove dan hutan 
daratan.  
     Pembagian hutan bakau di bedakan berdasarkan struktur 
ekosistemnya (Ghuffran, 2012), sebagai berikut:  
1. Hutan Bakau Pantai, pada tipe ini air laut berpengaruh 
dominan daripada air sungai. Struktur horizontal formasi ini 
dari arah laut kedarat dimulai dari Pedada diikuti oleh 
komunitas campuran Pedada, Api-api, Bakau, kemudian 
komunitas murni Bakau dan akhirnya komunitas campuran 
Lacang. 
2. Hutan Bakau Muara, pada tipe ini air laut berpengaruh sama 
kuatnya dengan pengaruh air sungai. Hutan bakau muara 
dicirikan Bakau ditepian alur di ikuti campuran Bakau-Lacang 
dan diakhiri dengan komunitas murni Nipah.  
3. Mangrove Sungai, pada tipe ini air sungai berpengaruh lebih 
besar daripada air laut dan berkembang pada tepian sungai 
yang relatif jauh dari muara.  




     Mangrove di kawasan Asia Pasifik umumnya memiliki zonasi yang 
serupa. Zona terdepan, yaitu zona yang paling dekat dengan kawasan 
laut, didominasi oleh jenis mangrove Avicennia spp dan Sonneratia 
spp, dibelakangnya berturut-turut adalah zona Rhizophora spp, 
Bruguiera spp dan mangrove asosiasi. Lebih lanjut, menurut Rusila 
Noor dkk (1999) disebutkan bahwa mangrove biasanya tumbuh 
dalam 4 zona (Gambar 2.1) yaitu: 
1. Mangrove daratan (zona belakang) 
Zona terdalam yang terdapat dibelakang zona mangrove sejati. 
Zona ini dapat dijumpai jenis-jenis mangrove asosiasi. 
2. Mangrove tengah 
Zona terletak terletak dibelakang zona terbuka, umumnya 
didominasi oleh Rhizophora tapi biasanya Bruguiera juga sering 
tumbuh pada zona ini. 
3. Mangrove terbuka 
Zona ini terdapat di bagian yang berhadapan dengan laut dan 
didominasi oleh Sonneratia dan Avicennia. Terkadang Rhizophora 
juga terdapat pada zona ini. 
4. Mangrove payau 
Zona ini terletak di sepanjang sungai berair payau hingga hampir 
tawar. Zona ini biasanya didominasi oleh Nypa atau Sonneratia. 
 
Gambar 2.1. Zonasi Mangrove 
Sumber: Muzaki, F.K et al, 2012 
F. Fungsi dan Manfaat Utama Ekosistem Hutan Bakau 
     Ada tiga fungsi utama ekosistem hutan bakau yang di kemukakan 
Nontji (1993), yaitu:  




a. Fungsi fisis, meliputi: perlindungan terhadap angin, pencegah 
abrasi, pencegah intrusi garam, dan sebagai penghasil energi.  
b. Fungsi biologis, meliputi: sebagai tempat asuhan berbagai 
macam biota.  
c. Fungsi ekonomis, meliputi: sebagai sumber bahan bakar 
(misalnya kayu bakar dan arang), sebagai bahan bangunan 
(balok, atap, dan sebagainya), pertanian, perikanan, makanan, 
minuman,keperluan rumah tangga, tekstil, serat sintesis, 
penyamakan kulit, obat-obatan, dan lain-lain.  
     Selain memiliki fungsi ekologis yang ekosistem mangrove juga 
memiliki manfaat ekonomi yang cukup besar. Ekosistem hutan bakau 
menyumbang secara nyata bagi peningkatan pendapatan masyarakat, 
devisa untuk daerah, dan Negara. Produksi yang dihasilkan dari 
ekosistem mangrove meliputi kayu bakar, bahan bangunan, pupuk, 
bahan baku kertas, bahan makanan, minuman, peralatan rumah 
tangga, lilin, madu, rekreasi, tempat pemancingan dan lain-lainnya 
(Saenger et al, 2012).  
G. Potensi Ekonomi Mangrove 
     Selain memiliki fungsi ekologi, mangrove juga dikenal memiliki 
manfaat ekonomi yang sangat potensial, diantaranya sebagai : 
1. Kayu mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku kayu 
bakar, bangunan dan arang yang berkualitas baik. Selain itu, 
kayu mangrove dapat digunakan sebagai bahan baku untuk 
kegiatan industri tekstil, kertas, pengawetan makanan dan 
insektisida. 
2. Buah mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pangan, misalnya buah Avicennia dapat dimanfaatkan sebagai 
keripik; buah Sonneratia sebagai bahan pembuatan sirup dan 
dodol; buah Nypa sebagai pembuatan es teler, permen, dan 
manisan; buah Rhizophora juga dapat dijadikan sebagai agar-
agar. 




3. Peranan mengrove sebagai lokasi pemijahan, mencari makan 
dan bersarang bagi biota air yang menyebabkan tingginya 
keanekaragaman dan kelimpahan jenis sehingga memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi.. 
4. Penanaman pohon mangrove seperti Rhizophora sp dan 
Avicennia sp pada lahan pertambakan dapat meningkatkan 
produktivitas tambak. 
2.2 Kawasan Pesisir  
     Menurut Dahuri (2006) sampai saat ini belum ada definisi tentang 
wilayah pesisir yang telah dibakukan. Namun demikian terdapat 
kesepakatan dunia bahwa wilayah pesisir merupakan wilayah peralihan 
daratan dan lautan. Apabila dilihat dari garis pantai (Coastline), maka 
wilayah pesisir memiliki dua macam batas (Boundaries) yaitu batas yang 
sejajar dengan garis pantai (Long Shore) dan batas yang tegak lurus 
dengan garis pantai.  
Wilayah pesisir diartikan sebagai wilayah dimana daratan berbatasan 
langsung dengan lautan yaitu batas kearah daratan meliputi wilayah-
wilayah yang tergenang air maupun wilayah yang tidak tergenang air 
yang dipengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, angin 
laut, dan intrusi garam. Sementara batas kearah lautan adalah daerah 
yang dipengaruhi oleh proses-proses alami di daratan seperti 
sendimentasi, mengalirnya air tawar kelaut, serta daerah laut yang 
dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia di daratan (Bengen, 2002).  
Definisi tersebut memberikan suatu pengertian bahwa ekosistem pesisir 
adalah ekosistem yang dinamis dan memiliki kekayaan beragam didarat 
maupun di laut serta saling berinteraksi satu sama lain. Selain memiliki 
potensi besar wilayah pesisir juga mudah terkena dampak dari  kegiatan 
manusia. Umumnya kegiatan pembangunan baik secara langsung 
maupun tidak langsung berdampak buruk terhadap ekosistem perairan 
pesisir (Dahuri, 2001). Menurut Key dan Alder (2006) batasan pesisir 
dapat ditentukan berdasarkan dua pendekatan, meliputi:  




a. Pendekatan ilmiah (Scientific definition)  
Wilayah pesisir merupakan wilayah pertemuan antara daratan dan 
lautan dengan batasan ke daratan dan ke lautan ditentukan oleh 
pengaruh daratan ke laut dan sebaliknya. 
b. Pendekatan Kebijakan (Policy oriented definition)  
Pada umumnya batasan wilayah pesisir merupakan wilayah politis 
baik ke darat maupun ke laut, maupun batasan yang ditentukan 
secara administratif.  
2.3 Karakteristik Masyarakat Kawasan Pesisir  
     Kawasan pesisir tidak hanya memiliki satu jenis aktivitas saja tetapi 
banyak aktivitas yang dilaksanakan yang erat kaitannya dengan 
pemanfaatan di kawasan ini. Menurut Bengen (2002) secara umum 
aktivitas masyarakat pesisir meliputi aktivitas ekonomi dan tingkat 
kesejahteraan masyarakat, ketergantungan masyarakat terhadap kondisi 
lingkungan serta sumber daya alam yang ada di sekitarnya, pemerintah 
dalam pengelolaan lingkungan hidup dan sumberdaya alam, lembaga 
sosial aktivitas, ekonomi pendidikan, kesehatan dan lain-lain. Bengen 
dalam Sulistyo (2006) menyatakan bahwa aktivitas masyarakat di 
kawasan pesisir dapat berupa:  
a. Kegiatan perikanan yang memanfaatkan lahan darat, lahan air, 
dan lahan laut terbuka.  
b. Kegiatan rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan lahan 
darat, lahan air, dan objek di bawah air.  
c. Kegiatan transportasi laut yang memanfaatkan lahan darat dan 
lokasi di laut untuk kegiatan pelayaran, kolam pelabuhan dan 
lain-lain.  
d. Kegiatan indutri yang hanya memanfaatkan lahan darat. 
e. Kegiatan pertambangan yang memanfaatkan lahan di darat dan di 
laut. 
f. Kegiatan pembangkit energi yang menggunakan lahan di darat 
dan di laut.  




g. Kegiatan industri kelautan yang memanfaatkan lahan darat dan 
laut, pemukiman yang memanfaatkan lahan darat untuk 
perumahan dan untuk fasilitas pelayanan umum.  
h. Kegiatan pertanian dan kehutanan yang memanfaatkan lahan di  
darat.  
     Nugroho dan Dahuri (2004) menyatakan ekosistem wilayah pesisir 
dan laut memiliki lima karakteritik penting agar pengelolaanya 
memenuhi kaidah-kaidah kesinambungan yaitu:  
a. Komponen hayati dan non-hayati membentuk suatu ekosistem 
yang kompleks hasil dari berbagai proses ekologi dari ekosistem 
daratan dan lautan. Akibatnya ekosistem pesisir dapat tahan atau 
sebaliknya sangat mudah adanya perubahan lingkungan seperti 
bencana alam atau kegiatan manusia.  
b. Ragam komponen ekologi dan keuntungan faktor lokasi biasanya 
ditemukan beragam macam pemanfaatan untuk kepentingan 
pembanguanan seperti: tambak, perikanan, 
pertanian,pertambangan, pariwisata, industri, dan pemukiman.  
c. Pada umumnya masyarakat pesisir memiliki keterampilan atau 
keahlian dan kesenangan berkerja yang berbeda-beda: seperti 
nelayan, petani rumput laut, petani tambak, kerajianan rumah 
tangga, dan lain-lain.  
d. Baik secara ekologis maupun ekonomis pemanfaatan suatu 
wilayah pesisir secara berlebihan sangat rentan terhadap 
perubahan internal maupun eksternal yang menjurus pada 
kegagalan usaha.  
e. Kawasan pesisir dan lautan umumnya masih sumber daya milik 
bersama yang dapat dimanfaatkan oleh semua orang. Isu ini 
merupakan sumber utama konflik sehubungan dengan hak 
kepemilikan lahan pemanfaatan sumberdaya wilayah pesisir dan 
laut.  
 




2.4 Valuasi Ekonomi Ekosistem Mangrove 
 
     Valuasi ekonomi merupakan suatu upaya untuk memberikan nilai 
kuantitatif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya 
alam dan lingkungan terlepas dari apakah nilai pasar tersedia atau tidak 
tersedia (Fauzi, 1999). Kerangka nilai ekonomi yang digunakan untuk 
mengevaluasi ekonomi sumberdaya alam merupakan konsep Nilai 
Ekonomi Total (TEV). 
     Secara garis besar nilai Total Economic Value (TEV) ekosistem 
mangrove dapat digolongkan menjadi dua yaitu nilai penggunaan (use 
value) dan nilai intrinsik (non-use value). Bann (1998) selanjutnya dapat 
diuraikan bahwa nilai penggunaan (use value) dibagi lagi menjadi nilai 
penggunaan langsung (direct use ), nilai penggunaan tidak langsung 
(indirect use) dan nilai pilihan (option value), sedangkan nilai intrinsik 
(non-use value) dibagi menjadi nilai keberadaan (existence value) dan 
nilai pewarisan (bequest value). Bisa dikatakan bahwa Total Economic 
Value (TEV) adalah hasil penjumlahan dari nilai ekonomi berbasis 
pemanfaatan (use value) dengan nilai ekonomi berbasis non-











Gambar 2.2 Total Economic Value dari Ekosistem Mangrove 
Sumber : Suparmoko, 2002 
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     Penilaian ekonomi pada ekosistem mangrove dilakukan dengan 
menggunakan dua tahap pendekatan : 1) Mengidentifikasi manfaat dan 
fungsi – fungsi ekosistem mangrove; 2) Kuantifikasi semua manfaat dan 
fungsi ke dalam nilai uang (Benu, 2011). Total nilai ekonomi suatu 
ekosistem mangrove meliputi :  
1. Nilai guna langsung (direct use value).  
     Nilai guna langsung merupakan nilai yang dihasilkan dari 
pemanfaatan secara langsung dari suatu sumber daya. Manfaat 
langsung bisa didefinisikan manfaat yang dapat dikonsumsi. Nilai 
manfaat langsung ekosistem mangrove dihitung menggunakan 
persamaan 2.8. 
DUV = DUV1 + DUV2 + DUV3 + DUV4 + DUV5  (2.8)  
Keterangan: 
DUV  : Direct Use Value 
DUV1: Manfaat kayu 
DUV2: Manfaat penangkapan ikan 
DUV3: Manfaat penangkapan kepiting 
DUV4: Manfaat penangkapan hewan lain 
DUV5: Manfaat pengambilan nipah 
2. Nilai guna tidak langsung (indirect use value)  
     Nilai guna tak langsung adalah nilai yang dirasakan secara tidak 
langsung terhadap barang dan jasa yang dihasilkan sumberdaya alam 
dan lingkungan (Fauzi, 2002). Nilai guna tak langsung yang dirasakan 
masyarakat sekitar hutan mangrove meliputi manfaat fisik dan 
ekologis. Manfaat tidak langsung ekosistem mangrove dapat berupa 
manfaat fisik misalnya sebagai penahan abrasi air laut.  
3. Nilai pilihan (option value)  
     Nilai pilihan dihitung menggunakan metode Benefit Transfer, yaitu 
dengan cara menilai perkiraan benefit yang ada di tempat lain 
(dimana sumberdaya tersedia), kemudian benefit tersebut digunakan 
untuk memperoleh perkiraan yang kasar mengenai manfaat dari 
lingkungan. Metode ini didekati dengan cara menghitung besarnya 
nilai keanekaragaman yang ada pada ekosistem mangrove tersebut. 




Menurut Ruittenbeek (1991), ekosistem mangrove Indonesia 
mempunyai nilai biodiversity sebesar U$ 1.500 pada setiap km2. Nilai 
ini dapat dipakai di seluruh ekosistem mangrove yang ada di 
Indonesia apabila ekosistem mangrovenya secara ekologis penting 
dan tetap dipelihara secara alami. Nilai manfaat pilihan ini diperoleh 
menggunakan persamaan 2.9. 
OV = U$ 15 per ha. X luas ekosistem mangrove   (2.9)  
Keterangan: 
OV : Option Value 
4. Nilai keberadaan  
     Denganpendekatan yang sama dengan nilai warisan, nilai 
keberadaan diperoleh dengan menggunakan teknik WTP (Wilingness 
to Pay).  
5. Nilai Ekonomi Total 
     Nilai manfaat ekonomi total dari ekosistem mangrove merupakan 
penjumlahan seluruh nilai ekonomi dari manfaat ekosistem mangrove 
yang telah diidentifikasi dan dikuantifikasikan. Nilai manfaat total 
tersebut menggunakan persamaan 2.10. 
TEV = DV + IV + OV + EV…………………………………………..…………. (2.10)  
Keterangan: 
TEV :  Total Economic  Value  
DV : Nilai guna langsung (Direct Value)  
IV : Nilai guna tidak langsung (Indirect Value)  
OVi : Nilai pilihan (Option Value)  
EV   : Nilai Keberadaan (Existence Value) 
 
2.4 Manfaat Valuasi Ekonomi  
     Valuasi ekonomi memiliki peran terhadap pengelolaan sumberdaya 
alam dan lingkungan dalam penentuan suatu kebijakan pembangunan. 
Menurunnya kualitas sumber daya alam dan lingkungan dapat menjadi 
masalah ekonomi, sebab kemampuan sumber daya alam tersebut 
menyediakan barang dan jasa menjadi semakin berkurang, terutama 
pada sumber daya alam yang tidak dapat dikembalikan pada kondisi 
semula. Oleh karena itu, kuantifikasi manfaat (benefit) dan kerugian 




(cost) harus dilakukan agar proses pengambilan keputusan dapat 
berjalan dengan baik. Tujuan valuasi ekonomi adalah membantu dalam 
pengambilan keputusan untuk menduga efisiensi ekonomi (economic 
efficiency) dari berbagai pemanfaatan yang mungkin dilakukan 
(Soemarno, 2010).  
  
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
24 
 
2.5 Penelitian Terdahulu  
     Berikut adalah penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai valuasi total ekonomi mangrove ditunjukan pada  
Tabel 2.2 
Tabel 2.2. Metanalisis Penelitian Terdahulu 
No  Judul  Penulis dan tahun 
terbit  
Tujuan  Data yang 
Digunakan  
Metode  Hasil  
1   Valuasi Ekonomi Hutan 
Mangrove Di Desa Tiwoho 


















TEV  Kawasan hutan 
mangrove di Desa 
Tiwoho mendapatkan 
nilai total manfaat yaitu 
sebesar Rp 
2.316.961.823/tahun.  




2.  Valuasi Ekonomi Sumberdaya 
Hutan Mangrove 
Di Desa Palaes Kecamatan 
Likupang Barat 
Kabupaten Minahasa Utara 
 




























b. Valuasi total 
ekonomi 
mangrove 
TEV 1. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh 
nilai ekonomi total 
hutan mangrove di 
Desa Palaes sebesar 
Rp10.888.218.123 
per tahun,  






















3. Valuasi Ekonomi Pemanfaatan 
Hutan Mangrove Di Kelurahan 







































3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret sampai bulan Juli 2018. 
Lokasi penelitian berada di Kawasan Mangrove Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik.  Desa Banyuurip sendiri 
berada pada koordinat 6o54’22”S, 112o31’15”E seperti pada Gambar 3.1.  
 
Gambar 3.1 Lokasi penelitian 








3.2 Alat dan Bahan 
A. Alat dan Bahan Identifikasi Mangrove 
     Peralatan yang digunakan dalam kegiatan pemantauan kondisi 
mangrove antara lain: 
1. Perlengkapan dasar pribadi, seperti topi rimba, baju lengan 
panjang, celana panjang, kaos kaki dan lain – lain. 
2. Buku identifikasi mangrove  
3. Global Positioning System (GPS) hp 
4. Kamera saku  
5. Meteran jahit  
6. Tali transek dengan panjang 40 meter dengan penanda pada 
panjang 10 meter setiap plot dikalikan 3.  
7. Peralatan Tulis  
B. Alat dan Bahan Valuasi Ekonomi 
     Alat yang digunakan dalam kegiatan pengumpulan data, berupa 
kuisioner, alat  tulis, dan kamera digunakan untuk dokumentasi 




















Gambar 3.2. Skema Kerja 
A. Studi literatur  
     Setelah melakukan identifikasi masalah pada lokasi yang ditentukan, 
selanjutnya dilakukan refrensi yang terkait permasalahan yang akan 
diangkat dalam tugas akhir ini. Literatur dapat beruapa jurnal, koran, 
konferensi resmi, dan publikasi media yang sangat akan membantu 
dalam pengerjaan tugas akhir ini. Referensi mengenai identifikasi 
mangrove, valuasi ekonomi, dan metode dalam penelitian. 
B. Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer 
     Data primer adalah data hasil wawancara langsung dengan 








Analisis Data Mangrove 




memanfaatkan hutan mangrove, dan hasil jenis – jenis 
mangrove digunakan untuk menentukan nilai valuasi ekonomi. 
b. Data sekunder 
     Data sekunder adalah data yang dapat dipakai untuk 
melengkapi analisis dalam penelitian ini yang diperoleh dari 
hasil pengolahan pihak kedua. Data sekunder dalam penelitian 
ini diperoleh dari pengelola mangrove Banyuurip, kantor Desa 
Banyuurip, Internet, literatur (buku dan jurnal) mendukung 
penelitian ini. 
2. Data Mangrove 
a. Penentuan Lokasi Transek 
     Dalam penelitian ini terdapat 3 stasiun pengamatan yaitu pada 
aliran Sungai Rejosari yang berada pada ekosistem mangrove 
Desa Banyuurip. Deskripsi dan gambar stasiun pengamatan 
disajikan pada Gambar 3.3. 
 
Gambar 3.3.Lokasi stasiun pengamatan 
Sumber: Tim Google, pada http:// earth.app.goo.gl/ hPPe, diakses 11 Des 2017.] 
 
 
a. Stasiun A : Stasiun pertama mewakili aliran sungai  




bagian   depanpada koordinat  6°54'20.57"S,  
112°31'43.56"T 
 
b. Stasiun B : Stasiun kedua berada pada aliran sungai di  
  tengah ekosistem mangrove pada koordinat  
6°54'13.99"S 112°31'40.55"T 
c. Stasiun C : Stasiun ketiga berada pada ekosistem mangrove  
di muara sungai pada koordinat  6°54'5.86"S, 
112°31'36.04"T 
     Pemilihan lokasi pada bagian muara sungai dan bagian 
tengahekosistem mangrove didasarkan pada pertimbangan 
kondisi vegetasi mangrove yang relatif masih tebal, tidak ada 
aktifitas manusia dan disesuaikan dengan pertimbangan-
pertimbangan lapangan. Sedangkan pemilihan lokasi pada aliran 
sungai bagian depan didasarkan kondisi vegetasi mangrove yang 
relatif rusak karena adanya aktifitas manusia. Jadi pengukuran 
vegetasi dengan peletakan transek yang mewakili kondisi yang ada 
di lokasi tersebut. 
b. Metode Pengambilan Sampel 
     Di masing – masing  stasiun terdapat 3 plot pengamatan dengan 
masing – masing plot berukuran 10x10 m serta jarak antar plot  2 
m. (Gambar 3.4).Kemudian dilakukan pengamatan dan 
pengukuran diameter batang pohon (DBH) (tegakan) di 
ataspangkal akar, pengamatan jenis mangrove dan jumlah tegakan 
pohon. Tujuan pengamatan jenis mangrove yaitu untuk 
mengetahui kondisi vegetasi mangrove di Desa Banyuurip yang 
menjadi objek penelitian dan pemanfaatan mangrove secara 
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Gambar 3.4. Desain Plot pada setiap stasiun pengamatan 
 
3. Data Valuasi Mangrove 
a. Teknik Pengambilan Sampel  
     Pengambilan sampel dilakukan dengan cara wawancara 
masing-masing responden untuk memperkirakan nilai ekonomi, 
yaitu: manfaat langsung, manfaat tidak langsung, manfaat pilihan, 
dan manfaat keberadaan dari hutan mangrove tersebut, dimana 
pengambilan sampel dilakukan secara acak, meliputi penduduk di 
Desa Banyuurip, petambak, dan pengunjung mangrove. Jumlah 
sampel yang  diambil secara acak sebanyak 10% dari total 
nelayan 400 orang yaitu  40 orang. Besar sampel berdasarkan 
menurut Gay dan Diehl (1992) yang mengasumsikan bahwa 
sampel minimum yang digunakan yaitu 10%. 
C. Analisis Identifikasi Mangrove 
     Data hasil pengamatan dan pengukuran vegetasi mangrove yang 
diperoleh selanjutnya dianalisis berdasarkan kriteria baku mutu 
vegetasi mangrove (Kementerian Lingkungan Hidup 2004). Analisis 
vegetasi untuk menentukan kondisi ekologis mangrove menggunakan 
beberapa jenis perhitungan, meliputi: 
1. Kerapatan Jenis (Di) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.1. 
2. Kerapatan relatif (RDi) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.2. 
 
10 x 10 m 
 
10 x 10 m 
 
 
10 x 10 m 
 




3. Frekuensi spesies (Fi) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.3. 
4. Frekuensi relatif (RFi) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.4. 
5. Penutupan spesies (Ci) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.5. 
6. Penutupan relatif (RCi) dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.6 
7. Indeks nilai penting dihitung menggunakan rumus pada 
persamaan 2.7. 
D. Valuasi Mangrove  
     Valuasi ekonomi total dilakukan dengan mengestimasi manfaat 
ekosistem mangrove menjadi nilai rupiah. Nilai ekonomi total dihitung 
sebagai berikut (Alam, Supratman dan Alif, 2009):  
1. Nilai guna langsung (direct use value / DUV)  
     Nilai guna langsung diperoleh secara langsung dari 
sumberdaya hutan mangrove, meliputi nilai guna langsung 
kepiting, nilai guna langsung kerang, dan nilai guna langsung 
tambak ikan bandeng. Nilai guna langsung dihitung 
menggunakan Persamaan 2.8. 
2. Nilai guna tak langsung (indirect use value/IUV)  
     Nilai guna tak langsung hutan mangrove diestimasi 
menggunakan biaya penggantian sumberdaya (replacement cost) 
dan pendekatan harga pasar terkini. Nilai guna tak langsung 
dihitung menggunakan Persamaan 2.9. 
3. Nilai pilihan (option value/OV)  
     Nilai pilihan diperoleh dengan menghitung nilai 
keanekaragaman hayati (biodiversity) ekosistem hutan 
mangrove. Nilai pilihan dihitung menggunakan Persamaan 2.10. 
4. Nilai keberadaan (existence value/EV)  
     Nilai keberadaan hutan mangrove dihitung dengan metode 
kesediaan membayar seseorang (willingness to pay) terhadap 




keberadaan hutan mangrove sehingga fungsi dan manfaat hutan 
mangrove bisa terus dirasakan sebagai warisan untuk generasi 
mendatang. Nilai keberadaan dihitung menggunakan Persamaan 
2.11. 
5. Nilai Ekonomi Total (Total Economic Value/TEV)  
     Nilai ekonomi total merupakan penjumlahan dari seluruh 
manfaat yang telah diidentifikasi dari ekosistem hutan mangrove 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kondisi Geografis Desa 
     Desa Banyuurip merupakan salah satu desa yang terdapat di 
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik Jawa Timur. Dilihat dari 
kondisi geografis ketinggian tanah desa mencapai kurang lebih 2 meter 
diatas permukaan laut. Desa Banyuurip termasuk daerah swasembada. 
     Adapun batas-batas wilayah Desa Banyuurip antara lain Sebelah Barat 
berbatasan dengan Desa Ngimbo, sebelah Timur berbatasan dengan 
Desa Pangkah Kulon, sebelah Utara berbatasan dengan laut jawa, sebelah 
Selatan berbatasan dengan Desa Gosari.  
     Desa Banyuurip merupakan suatu desa yang wilayah desanya terdiri 
dari lima dusun yaitu Dusun Bangsal Sari, Dusun Mulyosari, Dusun 
Banyulegi, Dusun Klakak dan Dusun Bondot. Luas wilayah desa 
Banyuurip adalah kurang lebih 5,35 Km2 dengan ketinggian dari 
permukaan air laut 2 meter. Sedangkan banyaknya curah hujan adalah 
2000 mm/th. dan suhu udara di Desa Banyuurip adalah 29oC. 
     Jarak tempuh Desa Banyuurip ke kecamatan adalah 2 km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu sekitar lima menit. Sedangkan jarak tempuh ke 
ibu kota kabupaten adalah 35 km, yang dapat ditempuh dengan waktu 
sekitar satu jam. Adapun pembagian dari luas wilayah desa Banyuurip 
dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Pembagian wilayah Desa Banyuurip 
No.  Pembagian Wilayah  Jumlah (Ha.)  
1.  Tanah sawah  24,06 Ha.  
2.  Pekarangan/Halaman  10,38 Ha.  
3.  Tanah Tambak  77,35 Ha.  
4.  Tanah Kering  391,07 Ha.  
5.  Hutan Negara  -  
6.  Lainnya  32,00 Ha.  
Jumlah  534,86 Ha.  
Sumber: (Data Kelurahan Desa Banyuurip, 2017)  




     Desa Banyuurip mempunyai jumlah penduduk sebanyak 6.339 jiwa 
yang terdiri atas 1.600 KK (Kepala Keluarga). Jumlah penduduk Desa 
Banyuurip dapat dilihat pada Tabel 4.2. 






1.  Laki-laki  3.182 jiwa  
2.  Perempuan  3.157 jiwa  
Jumlah  6.339 jiwa  
Sumber: (Data Kelurahan Desa Banyuurip, 2017) 
     Agar lebih jelasnya, komposisi penduduk berdasarkan pekerjaannya 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Pekerjaan Masyarakat Desa Banyuurip Tahun 2017 
No. Jenis Pekerjaan  Jumlah  
1.  Nelayan  400 orang  
2.  Pertanian (petani tambak/ petani 
ladang/ sawah)  
781 orang  
3. Jasa/ Perdagangan 300 orang 
4. Jasa Pemerintahan 263 orang 
5. Jasa Perdagangan 287 orang 
6. Jasa Angkutan 135 orang 
7. Jasa Ketrampilan  123 orang 
8. Jasa lainnya 313 orang 
9. Sektor industry 85 orang 
10. Sektor lain 2.527 orang 
11. TKI 1.125 orang 
Jumlah 6.339 orang 
Sumber: (Data Kelurahan Desa Banyuurip, 2017) 
 
     Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Banyuurip juga bervariasi, 
mulai dari jenjang terendah sampai perguruan tinggi seperti yang 









Tabel 4.4. Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa Banyuurip 
No. Keterangan Jumlah 
1.  Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas  102  
2.  Usia pra sekolah  776  
3.  Tidak Tamat SD  800  
4.  Tamat Sekolah SD  1.357  
5.  Tamat Sekolah SMP  1.194  
6.  Tamat Sekolah SMA  1.467  
7.  Tamat Sekolah SI/ Akademik  443  
Jumlah  6.339  
Sumber: (Data Kelurahan Desa Banyuurip, 2017) 
 
4.2 Responden 
     Karakteristik responden pada penelitian ini dibagi berdasarkan 
tingkat usia, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan. 
A. Pendidikan  
     Responden memiliki karakteristik berbeda pada tingkat pendidikan 
yang ditempuh, dimulai dari tingkat tidak sekolah, SD, SMP, dan SMA. 
Sebanyak 5 responden tidak sekolah. Sebanyak 7 responden 
menempuh pendidikan hingga jenjang SD.  Sebanyak 10 responden 
menempuh pendidikan hingga jenjang SMP, Sebanyak 18 responden 
menempuh pendidikan hingga jenjang SMA seperti disajikan pada 
Tabel 4.5. Tingkat pendidikan responden memberikan informasi 
lingkungan sekitar dan besarnya nilai yang bersedia dibayarkan untuk 
keberlangsungan hutan mangrove yang ada di Desa Banyuurip. 
Tabel 4.5 Jenis Pendidikan Responden 
No Kategori Pendidikan Jumlah 
Responden 
1. Tidak sekolah 5 
2. SD 7 
3. SMP 10 
4. SMA 18 
Sumber: (Wawancara, 2018) 
B. Usia 
     Tingkat usia responden dimulai dari usia 17 hingga 55 tahun. Untuk 
responden usia 17 – 29 tahun sebanyak 5 responden, usia 30 - 39 
sebanyak 17 responden, untuk usia 40 – 55 tahun sebanyak 18 




responden seperti disajikan pada Tabel 4.6. Mayoritas responden 
berada pada kisaran usia produktif, hal ini menunjukkan bahwa 
responden masih aktif bekerja, serta memiliki peluang untuk merawat 
keberadaan hutan mangrove di Desa Banyuurip. 
Tabel 4.6 Jenis Usia Responden 
No Kategori Usia Jumlah 
Responden 
1. 17 – 29 5 
2. 30 – 39 17 
3. 40 – 55 18 
Sumber: (Wawancara, 2018) 
C. Pekerjaan 
     Jenis pekerjaan responden yang diteliti di Desa Banyuurip yaitu 
nelayan, baik nelayan kepiting, kerang, maupun ikan. Nelayan di 
Banyuurip juga merupakan masyarakat Desa Banyuurip. Jenis 
pekerjaan dapat menjadi salah satu faktor responden mengetahui 
keberadaan, manfaat, serta penyebab kerusakan mangrove.   
D. Pendapatan 
     Tingkat pendapatan responden dimulai dari Rp. 1.000.000,00 
hingga Rp. 3.000.000,00 untuk setiap bulan seperti ditunjukkan pada 
Tabel 4.7. Tingkat pendapatan responden juga diduga akan 
memberikan dukungan secara finansial guna untuk keberlangsungan 
hutan mangrove yang ada di Desa Banyuurip Ujungpangkah. Tingkap 
pendapatan responden mempengaruhi besarnya kesediaan 
responden untuk membayar perawatan dan kelestarin mangrove. 
Tabel 4.7 Kategori Pendapatan Responden 
No Kategori Pendapatan Jumlah 
Responden 
1. Rp. 1.000.000,00 5 
2. Rp. 1.000.000,00 – Rp. 2.000.000,00 17 
3. Rp. 2.000.000,00 – Rp. 3.000.000,00 18 
Sumber: (Wawancara, 2018) 
E. Pengetahuan responden mengenai mangrove 
     Dari hasil wawancara ke 40 responden menunjukkan 
pengetahuan responden terhadap mangrove yang ada di Desa 




Banyuurip sebesar 30 responden mengetahui tentang keberadaan,  
fungsi dan penyebab kerusakan mangrove, sedangkan 10 responden 
tidak mengetahui tentang keberadaan, fungsi dan penyebab 
kerusakan mangrove yang ada di Desa Banyuurip.  
4.3 Identifikasi Mangrove 
     Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai kerapatan, 
kerapatan relatif, frekuensi relatif, penutupan relatif, dan nilai INP pada 
stasiun A (Tabel 4.8), stasiun B (Tabel 4.9), dan  stasiun C (Tabel 4.10). 
              Tabel 4.8 Daftar jenis-jenis vegetasi pada stasiun A di lokasi penelitian 
Sumber: (Pengolahan data, 2018) 
Tabel 4.9. Daftar jenis-jenis vegetasi pada stasiun B di lokasi penelitian 





















Avicenia marina 400 67 67 91,7 225,7 




Avicenia marina 200 33 33 33,5 99,5 
Rhizopora mucronata 400 67 67 66,5 200,5 















Avicenia marina 4000 68,9 40 39,5 148,4 
Rhizopora mucronata 1400 24,1 40 41,3 105,4 
Bruguiera silindrica 400 7 20 19,2 46,2 
PLOT 
2 
Avicenia marina 5000 91 66,6 74,8 232,4 
Rhizopora mucronata 200 3,6 16,6 17,1 37,3 
Rhizopora mucronata 200 3,6 16,6 17,1 37,3 
PLOT 
3 
Avicenia marina 3500 87,5 50 43 180,5 
Rhizopora mucronata 100 2,5 12,5 36,8 51,8 
Bruguiera silindrica 400 10 37,5 20,2 67,7 




Tabel 4.10. Daftar jenis-jenis vegetasi pada stasiun C di lokasi penelitian 
 
 
 Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
A. Kerapatan Mangrove 
     Kerapatan mangrove di setiap daerah berbeda, tergantung pada 
banyaknya jumlah mangrove di daerah tersebut dan seberapa luas 
daerah tersebut. Semakin banyak jumlah mangrove di suatu daerah, 
maka berarti semakin padat pula mangrovenya.   
     Hasil analisis kerapatan mangrove dihitung untuk setiap jenis 
sebagai perbandingan dari jumlah individu suatu jenis dengan luas 
semua plot penelitian, kemudian dikonversi menjadi per satuan 
hektar dengan dikalikan 10000. Kerapatan pohon mangrove yang ada 
di Desa Banyuurip.  
Berdasarkan hasil analisis kerapatan mangrove jenis di Desa 
Banyuurip bahwa pada stasiun A kerapatan tertinggi yaitu 
jenisAvicenia marina dengan rata – rata kerapatan 930 pohon/ha. 
Jenis Avicenia marina dikategorikan pada kriteria “jarang”. Sedangkan 
jenis lain yang ada di Stsiun A yaitu jenis Rhizopora. 



















10,6 36,36 31,1 
78,26 
Rhizopora apiculata 400 6,1 18,18 27,4 51,68 
Bruguiera silindrica 200 3 9,1 7,3 19,4 
   








9,6 28,6 29,8 
68 
Bruguiera silindrica 200 2,7 14,26 9 25,96 
       
PLOT 
3 




3,75 10 17,2 
30,95 
Rhizopora apiculata 500 6,25 20 22,6 48,85 
Bruguiera silindrica 700 8,75 20 8 36,75 




Pada stasiun B kerapatan mangrove tertinggi sama seperti pada 
stasiun A yaitu jenis Avicenia marina dengan  rata – rata kerapatan 
4150 pohon/ha. Jenis Avicenia marina termasuk dalam kategori 
“padat”. Jenis lain yang terdapat di stasiun B yaitu Rhizopora 
mucronatadan Bruguiera silindrica. 
     Pada stasiun C kerapatan mangrove tertinggi yaitu jenisAvicenia 
marinadengan rata – rata kerapatan  5800 pohon/ha. Jenis Avicenia 
marina termasuk dalam kategori “padat”. Jenis lain yang terdapat di 
stasiun B yaitu Rhizopora mucronata,Bruguiera silindrica, dan 
Rhizopora apiculata. 
     Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No. 201 Tahun 2004 bahwa kriteria baku mutu kerapatan mangrove, 
kerapatan padat >= 1500 ind/Ha, sedang >= 1000-1500 ind/Ha, dan 
jarang <1000 ind/Ha. 
B. Presentase Kerapatan Relatif Mangrove 
     Hasil analisis Kerapatan relatif mangrove di Desa Banyuurip 
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik terlihat bahwa pada 
tingkat pohon Kerapatan relatif yang paling tinggi pada stasiun A 
adalah jenisAvicenia marina68,9% yang terdapat pada plot 1. Pada 
stasiun B kerapatan relatif tertingi terdapat di plot 2 yaitu jenis 
Avicenia marina91%. Pada stasiun C kerapatan relatif tertingi 
terdapat di plot 2 yaitu jenisAvicenia marina87,7%. Jadi baik di stasiun 
A, B, maupun C kerapatan relatif tertinggi yaitu jenis Avicenia marina. 
C. Presentase Frekuensi Relatif Mangrove 
     Frekuensi jenis merupakan salah satu parameter vegetasi yang 
dapat menunjukan pola distribusi atau sebaran jenis tumbuhan dalam 
ekosistem atau memperlihatkan pola distribusi tumbuhan. Nilai 
frekuensi dipengaruhi oleh nilai petak dimana ditemukannya spesies 
mangrove. Semakin banyak jumlah kuadrat ditemukannya jenis 
mangrove, maka hasil nilai frekuensi kehadiran jenis mangrove 
semakin tinggi (Fachrul, 2007 dalam Adha, 2015) .  




     Hasil analisis Frekuensi relatif mangrove yang telah dilakukan di 
kawasan Desa Banyuurip Kecamatan UjungangkahadalahAvicenia 
marinabaik pada stasiun A, B, maupun C dengan masing – masing hasil 
frekuensi relatifnya yaitu 100% 66%, 57,14%. Banyaknya jenis 
Avicenia marina dikarenakan kondisi substrat pada lokasi penelitian 
yaitu berlumpur.  
D. Presentase Tutupan Relatif Mangrove 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 201 Tahun 2004 
bahwa kriteria baku mutu presentase penutupan, penutupan padat >= 
75%, sedang 50% - 75%, dan jarang <50%. 
     Berdasarkan hasil analisisdan perhitungan dapat diketahui pada 
stasiun Adiperoleh presentase tutupan tertinggi yaitu jenis Avicenia 
marinadengan rata – rata presentase tutupan jenis 75% dan termasuk 
dalam kategori “padat”. 
Pada stasiun B diperoleh presentase tutupan tertinggiyaitu untuk 
jenis Avicenia marina dengan rata – rata presentase tutupan yaitu 
52,4% dan termasuk pada kategori “sedang”. Pada stasiun C diperoleh 
presentase tutupan tertinggiyaitu untuk jenis Avicenia marina dengan 
rata – rata presentase tutupan yaitu 47% dan termasuk pada kategori 
“jarang”. 
E. Indeks Nilai Penting (INP) 
     Berdasarkan hasil perhitungan nilai kerapatan relatif, frekuensi 
relatif, dan tutupan relatif selanjutnya dihitung INP dengan 
menjumlahkan perhitungan tersebut. Pada Stasiun A INP tertinggi 
yaitu jenis Avicenia marina dengan rata- rata nilai yang diperoleh 
yaitu 208,4%. Pada stasiun B INP tertinggi yaitu jenis Avicenia marina 
dengan rata – rata nilainya yaitu 187,1%. Sedangkan pada Stasiun C 
nilai rata – rata INP sebesar 171,83% dengan jenis Avicenia marina. 
     Menurut Hariyanto et al, (2008) dalam Ramdano (2016) nilai 
penting merupakan besarnya pengaruh suatu jenis dalam 
mempengaruhi kestabilan suatu ekosistem yang diperoleh dengan 




menjumlahkan nilai kerapatan, frekuensi dan tutupan relatif. 
Sedangkan pendapat Tomlinson (1986) dalam Catur (2012) 
mengatakan bahwa jenis-jenis tersebut umum dijumpai di kawasan 
hutan mangrove pesisir pantai kawasan Indonesia dan Malaysia yaitu 
jenis-jenis tertentu seperti Avicennia, Rhizophora, Bruguiera, 
Sonneratia, Ceriops, Lumnitzera dan jenis lainnya. 
F. Parameter lingkungan yang mempengaruhi mangrove 
     Parameter lingkungan ekosistem mangrove yang diteliti yaitu suhu, 
salinitas, pH, dan DO. Berikut penyajian parameter lingkungan pada 
Tabel 4.11. 
Tabel. 4.11. Parameter Lingkungan Mangrove 
STASIUN PLOT Suhu Salinitas pH 
STASIUN 
A 
1 29.725o C 25.2% 8 
2 30.05 o C 23.975% 8 




1 31.15o C 24.925% 8 
2 31.575o C 25.15% 8 




1 31.475o C 25.2% 8 
2 31.75o C 25.8% 8 
3 32 o C 25.5% 8 
Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
a. Suhu 
     Pengukuran Suhu pada stasiun A dilakukan pada pagi hari dan 
pengukuran pada stasiun B dan stasiun C dilakukan pada siang hari. 
Rata – rata suhu pada stasiun A yaitu 30,3o C. Rata – rata suhu pada 
stasiun B yaitu 31,3oC. Rata – rata suhu pada stasiun C yaitu 31,7oC. 
Bengen (2002) menyatakan bahwa hutan mangrove tumbuh baik 
pada suhu tropic yaitu diatas 20oC. Sedangkan menurut Kordi 
(2012) suhu lebih dari 40oC tidak akan mempengaruhi 
pertumbuhan dan kehidupan tumbuhan mangrove. 
b. Salinitas 




     Berdasarkan hasil pengukuran pada lokasi penelitian, salinitas 
pada stasiun A didapatkan rata - rata 24,75%. Rata – rata salinitas 
pada stasiun B yaitu 25%. Rata – rata salinitas pada stasiun C yaitu 
25,5%. Hal ini sama dengan pendapat Kusmana (2005) bahwa 
salinitas maksimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan mangrove 
berkisar 10 – 30%. Mangrove di Banyuurip tumbuh dengan baik ini 
sesuai dengan pendapat Bengen, (2002) bahwa ekosistem 
mangrove dapat tumbuh pada salinitas 2 – 22% hingga perairan 
asin 38%.  
c. Derajat Keasaman 
     Derajat keasaman merupakan factor yang penting bagi 
organisme karena perubahan pH dapat mempengaruhi fisiologis 
khususnya yang berhubungan dengan respirasi (Mulyana, 2011). 
Berdasarkan pada pengukuran pH air, perairan di lokasi penelitian 
pada ketiga stasiun termasuk dalam kategori produktif yaitu 
besarnya 8. Penggolongan kategori produktif berdasarkan menurut 
Kaswadji, 1971 bahwa pH dengan nilai 5,5 – 6,5 dan >8,5 termasuk 
perairan tidak produktif, sedangkan perairan yang produktif 
mempunyai pH 6,5 – 7,5 serta pH 7,5 – 8,5 termasuk perairan yang 
mempunyai produktivitas tinggi. 
 
4.4  Kondisi dan Fungsi Ekosistem Mangrove di Desa Banyuurip 
     Mangrove di Desa Banyuurip awalnya berupa rawa – rawa yang 
dipenuhi sampah, namun ada salah satu warga yaitu Pak Mugni 
berinisiatif untuk melakukan reboisasi dengan penanaman mangrove di 
Desa Banyuurip. Penanaman mangrove sudah di mulai sejak tahun 2000, 
dan sekarang sudah mencapai 5 Ha. Berdasarkan hasil wawancara 
adanya hutan mangrove di Banyuurip  nelayan menyadari bahwa 
pentingnya mangrove sebagai tempat habitat biota. Misalnya mereka 
menyadari adanya kepiting karena keberadaan mangrove di Banyuurip. 
Sehingga nelayan berusaha menjaga ekosistem mangrove di Banyuurip 
agar tetap terjaga. 




     Sebenarnya mayoritas nelayan di Banyuurip melaut di laut lepas dan 
sebagai nelayan kerang. Jadi mereka menjadi nelayan kepiting hanya 
untuk kerja sampingan, itupun tidak semua nelayan mencari kepiting. 
Sebelum melaut nelayan kepiting terlebih dahulu memasang bubu, lalu 
saat sore hari setelah melaut mereka mengambil bubu yang berisi 
kepiting.  
     Kepiting bakau merupakan hewan yang tidak dapat lepas dengan 
vegetasi mangrove. Terdapat hubungan erat antara vegetasi mangrove 
dengan kepiting bakau. Vegetasi mangrove memiliki peran penting 
terhadap kepiting bakau. Peran penting tersebut adalah vegetasi 
mangrove menjadi sumber nutrisi bagi kepiting bakau. Serasah (bagian 
tubuh tumbuhan yang telah gugur) mangrove menjadi sumber makanan 
bagi kepiting bakau (Miranto, 2014 dalam Adha, 2015). Semakin tinggi 
kerapatan vegetasi mangrove, maka semakin tinggi juga kelimpahan 
kepiting bakau.  
     Berdasarkan penelitian di Desa Banyuurip kerapatan berkisar 3626 
ind/ha dan dalam kategori “padat”. Hal ini sesuai Kriteria Baku Kerusakan 
Hutan Mangrove (Kepmen LH No. 201 Tahun 2004).. Peran vegetasi 
mangrove tersebut menyebabkan kondisi vegetasi mangrove berbanding 
lurus dengan kondisi kelimpahan kepiting bakau (Miranto, 2014 dalam 
Adha, 2015). 
     Parameter fisika perairan sangat mendukung keberadaan kepiting 
bakau selain ketersediaan makanan, unsur hara dan bahan organik 
maupun kemampuan biota untuk dapat beradaptasi terhadap kondisi 
fisik lingkungan yang selalu berubah bahkan terhadap tekanan ekologis 
seperti pemangsaan oleh organisme lain bahkan dalam memperebutkan 
hidup tempat demi kelangsungan hidupnya. 
 
4.5  Valuasi Ekonomi 
     Untuk mendapatkan nilai total ekonomi mangrove diperlukan 
perhitungan data meliputi nilai guna langsung, nilai guna tak langsung, 
manfaat pilihan, manfaat keberadaan, dan manfaat warisan. 




A. Nilai Guna Langsung 
     Pada penelitian ini nilai guna langsung didapatkan dari 
penjumlahan nilai guna langsung kepiting, nilai guna langsung kerang, 
dan nilai guna langsung hasil tambak bandeng. 
a. Kepiting bakau 
     Di Desa Banyuurip musim kepiting bakau berlangsung pada saat 
pasang tertinggi yaitu bulan Desember – Januari dan Juli-Agustus. 
Pada saat musim kepiting bakau nelayan mencari kepiting satu kali 
dalam kurun waktu 3 hari. Sehingga selama 4 bulan musim kepiting 
bakau nelayan mencari kepiting sebanyak 40 kali. Saat bukan 
musim kepiting bakau nelayan mencari kepiting satu kali dalam 
kurun waktu satu minggu. Sehingga selama 8 bulan nelayan 
mencari kepiting bakau sebanyak 32 kali. Total nelayan mencari 
kepiting 72 kali selama setahun dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
     Berdasarkan identifikasi mangrove di Desa Banyuurip tergolong 
padat sehingga keberadaan kepiting bakau di lokasi tersebut cukup 
melimpah. Banyaknya kepiting bakau tidak terlepas dari ekosistem 
mangrovenya. Semakin rapat ekosistem mangrove maka semakin 
banyak kelimpahan kepiting bakau tersebut. 
          Tabel 4.12. Perhitungan manfaat langsung kepiting. 





Jumlah nelayan 400 400 
Total hari melaut setiap 
nelayan 
40 32 
Rata – rata jumlah kepiting 
(kg/hari/nelayan) 
1,5 0,7 
Total kepiting (kg/tahun) 24.000 8.960 
Harga rata-rata kepiting 
(Rp/kg) 
Rp. 63.000,00 
Total Manfaat (Rp/Tahun) Rp. 1.512.000.000,00 Rp. 564.480.000,00 
Biaya perawatan bubu 
Rp/tahun 
Rp. 240.000.000,00 
Total Manfaat bersih / 
tahun 
Rp. 1.836.480.000,00 
Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 




     Di Desa Banyuurip rata – rata hasil dari mencari kepiting yang 
didapatkan pada musim kepiting setiap nelayan bisa mencapai 1,5 
kg kepiting setiap kali mencari kepiting bakau. Total kepiting yang 
diperoleh 400 nelayan setiap tahunnya yaitu 24.000 kg. Sedangkan 
pada saat bukan musim kepiting dihasilkan jumlah kepiting 
sebanyak 700 gram untuk setiap kali mencari kepiting bakau. Total 
kepiting yang diperoleh 400 nelayan setiap tahunnya yaitu 8960 kg. 
Harga rata – rata penjualan kepiting di lokasi penelitian yaitu Rp. 
63.000 untuk berbagai jenis kepiting. Harga tertinggi kepiting 
bakauberkisar Rp. 100.000,00 dan harga terendah kepiting bakau 
bekisar Rp. 45.000,00. Harga tersebut diperoleh berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden pada Bulan Mei 2018. 
     Biaya yang dikeluarkan nelayan kepiting untuk perawat bubu 
atau alat tangkap kepiting saja. Setiap nelayan rata – rata 
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 600.000,00 per tahun untuk 
perawatn bubu. Sehingga biaya yang dikeluarkan untuk 400 
nelayan sebesar Rp. 240.000.000,00 disajikan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Biaya Penangkapan Kepiting 
No Perihal Satuan Nilai 
1. Jumlah nelayan Orang 400 








Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
     Setelah analisis dan perhitungan diperoleh nilai manfaat 
langsung kepiting di Desa Banyuurip yang diperoleh yaitu Rp. 
1.836.480.000,00 seperti disajikan pada Tabel 4.12. 
b. Kerang Hijau 
 
     Di Desa Banyuurip musim kerang hijau terjadi di Bulan Juli 
sampai Desember. Kurung waktu empat bulan nelayan melaut 
kerang setiap hari, sehingga dalam satu tahun nelayan melaut 
kerang hijau sebanyak 180 kali. Berdasarkan hasil wawancara 




setiap hari nelayan dapat menghasilkan kerang hijau sebanyak 1 
kuintal atau 100 kg. Harga jual setiap kilo gram kerang hijau 
sebesar Rp.3.000,00. Harga tersebut merupakan harga yang 
diperoleh dari hasil wawancara nelayan Banyuurip pada Bulan Mei 
2018. Kerang hijau yang diperoleh dari 400 nelayan sebesar 
7.200.000 kg untuk setiap tahunnya. Hasil tersebut merupakan 
hasil kerang hijau maksimal di Desa Banyuurip pada setiap tahun. 
Perhitungan manfaat langsung kerang hijau disajikan pada Tabel 
4.14. 
Tabel 4.14. Perhitungan manfaat langsung kerang hijau. 
Keterangan Nilai 
Jumlah nelayan  400 
Jumlah hari melaut/tahun 180 
Kerang Hijau (kg/hari/nelayan) 100 
Total Kerang Hijau (kg/tahun) 7.200.000 
Harga Kerang Hijau (Rp/kg) Rp. 3.000,00 
Total Manfaat (Rp/Tahun) Rp. 21.600.000.000,00 
Biaya Rp/tahun Rp. 3.065.280.000,00 
Total Manfaat Bersih / tahun Rp. 18.534.720.000,00 
Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
     Biaya total yang dikeluarkan selama satu tahun yaitu sebesar 
Rp.3.065.280.000,00 untuk 400 nelayan (Tabel 4.14). Rincian biaya 
yang dikeluarkan meliputi solar 6 liter untuk setiap kali melaut dan 
biaya perawatan jala sebesar Rp. 600.000,00 untuk setiap nelayan. 
Biaya perawatan bubu yang digunakan untuk satu tahun. Rincian 
biaya disajikan pada Tabel 4.15. 
 
Tabel 4.15. Biaya Penangkapan Kerang Hijau 
No. Perihal Satuan Nilai 
1. Jumlah Nelayan Orang 400 
2. Jumlah hari melaut/ tahun Hari 180 
3. Biaya solar per tahun Per orang Rp. 7.063.200,00 
4. Biaya perawatan jala per 
tahun 




Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 




     Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan, nilai manfaat 
langsung dari penangkapan kerang hijau di Desa Banyuurip sebesar 
Rp. 18.534.720.000,00 setiap tahunnya seperti disajikan dalam 
Tabel 4.14. 
c. Tambak Bandeng 
 
     Di Mangrove Desa Banyuurip terdapat 3 tambak ikan bandeng. 
Setiap tahun ikan bandeng panen setiap 4 bulan sekali dengan hasil 
panen 400 kg untuk setiap kali panen. Harga jual ikan bandeng bisa 
berkisar di harga Rp. 22.000,00 per kilonya. Untuk biaya yang 
dibutuhkan baik pakan, tenaga kerja, dan lain – lain menghabiskan 
dana sebesar Rp. 45.000.000,00 sehingga diperoleh nilai manfaat 
langsung tambak ikan bandengsebesarRp. 34.200.000,00 disajikan 
pada Tabel 4.16. 
Tabel 4.16. Perhitungan manfaat langsung tambak bandeng. 
Keterangan Nilai 
Jumlah tambak 3 
Jumlah bandeng (kg/panen/nelayan) 400 
Jumlah bandeng (kg/panen/nelayan) 1200 
Jumlah bandeng (kg/tahun) 3600 
Harga Bandeng (Rp/kg) Rp. 22.000,00 
Total Manfaat (Rp/Tahun) Rp. 79.200.000,00 
Biaya Rp/tahun Rp. 45.000.000,00 
Total Manfaat Bersih / tahun Rp. 34.200.000,00 
Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
d. Potensi Kayu Bakar 
 
     Di Desa Banyuurip masyarakat tidak memanfaatkan mangrove 
untuk kebutuhan kayu bakar. Ini dikarenakan pengelola mangrove 
Banyuurip tidak memperbolehkan masyarakat untuk mengambil 
kayu di ekositem mangrove.  
    Dengan luas 5 Ha dapat diperoleh potensi kayu bakar 450 m3. 
potensi tersebut dikalikan potensi kayu bakar per m3 sebesar 




Rp.800.000 dan dikurangkan dengan biaya pemanfaatan Rp. 
350.000 per m3 dengan asumsi 25 tahun (Pratama, 2018). Maka 
diperoleh nilai manfaat langsung kayu bakar  Rp. 202.500.000. 
Untuk potensi per tahun sebesar Rp. 8.100.000 
e. Total Manfaat Langsung 
     Nilai manfaat langsung keseluruhan yang diperoleh setiap tahun 
dari keberadaan ekosistem mangrove yaitu Rp. 20.413.500.000,00 
(Tabel 4.17).  
Tabel 4.17 Total manfaat langsung 
No Manfaat langsung Nilai (per tahun) 
1 Manfaat langsung 
kepiting 
Rp. 1.836.480.000,00 
2. Manfaat langsung 
kerang 
Rp. 18.534.720.000,00 
3. Manfaat langsung 
tambak bandeng 
Rp. 34.200.000,00 
4. Potensi Kayu bakar Rp. 8.100.000,00 
 Total Rp. 20.413.500.000,00 
  Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
B. Nilai manfaat tak langsung 
     Nilai manfaat tak langsung yang diperhitungkan dalam penelitian 
ini yaitu nilai manfaat taklangsung sebagai pemecah ombak. 
Tabel.4.18 Perhitungan nilai guna tak langsung 
No Perihal Satuan Keterangan 




Per meter Rp. 5.839.880,00 









 Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
     Pada penelitian ini nilai guna tak langsung yang dihitung yaitu 
sebagai penahan abrasi / pemecah ombak. Pendekatan yang 




digunakan yaitu replacement cost atau biaya pengganti. Nilai guna tak 
langsung yang digunakan yaitu biaya pembuatan tanggul penahan 
abrasi atau break water.  
     Data pembuatan tanggul penahan abrasi menggunakan pendekatan 
shadow price yaitu memakai standart Kementerian Pekerjaan Umum 
untuk membangun tanggul penahan abrasi. Pendekatan shadow price 
sangat dibutuhkan jika tidak tersedia data di wilayah penelitian. Biaya 
pembuatan tanggul pada ukuran 50 m x 1,5 m x 2,5 m (p x l x t) 
dengan daya tahan 5 tahun diperlukan biaya standart Rp. 
291.994.000,00 atau sekitar Rp. 5.839.880 per meter (Kemeterian 
Pekerjaan Umum, 2014). Panjang garis pantai mangrove di Desa 
Banyuurip yaitu 708 meter. Maka diperoleh nilai guna tak langsung 
penahan abrasi yaitu Rp. 1.576.767.600,00 per 5 tahun atau sekitar 
Rp. 826.927.008,00 per tahun seperti disajikan pada Tabel 4.18. 
     Adanya hutan mangrove di Desa Banyuurip sangat membantu guna 
menjadi pemecah ombak di pantai, sehingga tidak mengalami 
pengikisan daratan dan meminimalisir biaya pemerintah untuk 
pembuatan pemecah ombak. 
C. Manfaat Pilihan 
Diperoleh manfaat pilihan dari hutan mangrove di Desa Banyuurip 
Kecamatan Ujungpangkah yaitu sebagai berikut: 
Manfaat pilihan = 15 US$/ha/tahun x luas mangrove 
      =  (15 x 14.100)/ha/tahun x 5ha 
    = Rp. 211.500,00 /ha/tahun x 5ha 
    = Rp. 1.057.500,00/ tahun 
     Penilaian manfaat pilihan ditinjau dari luasan mangrove dikalikan 
dengan harga mangrove yang telah disepakati menurut Ruitenbeek 
(1991) nilai keanekaragaman hayati hutan mangrove di Indonesia 
adalah US$ 15/hektar /tahun dapat digunakan untuk hutan mangrove 
Indonesia. Untuk mendapatkan nilai pilihan dilakukan dengan 
mengalikan nilai Biodiversity dengan luas hutan mangrove di lokasi 




penelitian. Menurut Kurs rupiah Bank Indonesia pada Mei 2018 1 US$ 
senilai dengan Rp.14.100,00. 
     Pada lokasi tersebut manfaat pilihan yang diperoleh sebesar 
Rp.211.500,00 /ha/tahun kemudian dikalikan dengan luas mangrove 
5 ha, sehingga diperoleh manfaat pilihan di Desa Banyuurip sebesar 
Rp.1.057.500,00 / tahun. 
D. Manfaat Keberadaan 
     Manfaat keberadaan diperoleh dari kesediaan membayar 
(Wilingness To Pay)untuk merawat ekosistem mangrove. Dalam 
penelitian ini kesediaan membayar dikategorikan kedalam 4 pilihan 
yaitu Rp.5.000,00, Rp. 10.000,00, Rp. 15.000,00, dan Rp. 20.000,00. 
Kesediaan membayar tersebut untuk perawatan ekosistem mangrove 
di Desa Banyuurip dalam kurun waktu satu bulan. 
 
Tabel 4.19 Perhitungan manfaat keberadaan 
WTP Jumlah Total per bulan 
Rp. 5.000 19 Rp. 95.000,00 
Rp. 10.000 10 Rp. 100.000,00 
Rp. 15.000 7 Rp. 105.000,00 
Rp. 20.000 4 Rp. 80.000,00 
Total 40 Rp. 380.000,00 
Rata – rata WTP/responden Rp. 9.500,00 
Median WTP/responden/tahun Rp. 114.000,00 
Jumlah KK 1.600 
Total WTP/tahun Rp. 182.400.000,00 
Sumber: Pengolahan Data, 2018 
    Berdasarkan hasil dari penelitian nilai manfaat keberadaan dari 
ekosistem mangrove di Desa Banyuurip sebesar  Rp. 182.400.000,00. 
hasil ini diperoleh dari nilai WTP rata- rata per tahun yaitu 
Rp.114.000,00 dikalikan dengan jumlahKK yaitu 1.600. Hasil nilai 




keberadaan ekosistem mangrove di Desa Banyuurip juga dapat di lihat 
pada Tabel 4.19. 
     Faktor yang berpengaruh terhadap perbedaan kesediaan 
membayar yaitu kurangnya pengetahuan terkait pengetahuan tentang 
manfaat dari keberadaan ekosistem mangrove, sehingga responden 
cenderung tidak peduli terhadap nilai keberadaan ekosistem 
mangrove dan hal ini berpengaruh terhadap nilai WTP yang berbeda 
(Desnin, 2016). 
4.6  Nilai Ekonomi Total (Total Economi Value) 
            Hasil dari nilai ekonomi total diperoleh dari penjumlahan nilai guna 
langsung, nilai guna tak langsung, nilai manfaat, dan nilai keberadaan 
dengan masing – masing nilainya sebesar Rp. 20.413.500.000,00/tahun, 
Rp. 826.927.008,00 /tahun, Rp. 1.057.500,00 /tahun, Rp. 182.400.000,00 
/tahun.Dari perhitungan yang diperoleh maka didapatkan nilai ekonomi 
total sebesar Rp. 21.415.790.000,00 atau Dua puluh satu milyar empat 
ratus lima belas juta tujuh ratus sembilan puluh ribu rupiah.  Nilai tukar 
terhadap dolar USA dari nilai ekonomi total diperoleh sebesar US$ 
1.493.222. Nilai tukar yang digunakan Rp.14.342,00 per tanggal 5 Juli 
2018.  Nilai ekonomi total disajikan pada Tabel 4.20.  
 
Tabel 4.20. Nilai Ekonomi Total Ekosistem Mangrove 
No Nilai Ekonomi  Rp/tahun Presentase 
1. Nilai Manfaat  
Langsung 
Rp. 20.413.500.000,00 97,61 % 
2. Nilai Manfaat tak 
Langsung 
Rp. 826.927.008,00 1,51 % 
3. Nilai Pilihan Rp. 1.057.500,00 0,01 % 
4. Nilai Keberadaan Rp. 182.400.000,00 0,87 % 
 Nilai Ekonomi 
Total 
Rp. 21.423.890.000,00 100 % 
 Sumber: (Pengolahan Data, 2018) 
 
     Setelah didapatkan nilai manfaat total dari ekosistem hutan mangrove 
di Desa Banyuurip, diharapkan dapat dijadikan a,cuan bagi pemerintah 




dan masyarakat dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem 
mangrove. Hasil penilaian ekonomi menunjukkan bahwa kawasan hutan 
mangrove Desa Banyuurip mempunyai nilai manfaat yang besar sehingga 
dapat menunjang perekonomian masyarakat Desa Banyuurip sendiri.  
  








Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jenis mangrove yang mendominasi di Pesisir Desa Banyuurip yaitu 
jenis Avicenia marina. Untuk jenis lain yang ditemukan yaitu  
Rhizopora mucronata,Bruguiera silindrica, dan Rhizopora 
apiculata.Kerapatan mangrove didominasi jenis Avicenia marina  
baik di stasiun A, stasiun B, dan stasiun C dengan masing – masing 
kerapatannya yaitu 930 pohon/ha, 4150 pohon/ha, dan 5800 
pohon/ha. Kerapatan relatif, frekuensi relatif,presentase tutupan, 
dan INP mangrovepaling tinggi yaitu jenis Avicenia marina baik pada 
stasiun A, stasiun B, dan stasiun C. Fungsi mangrove di Desa 
Banyuurip menurut nelayan setempat adalah sebagai habitat 
kepiting bakau.Nelayan Desa Banyuurip menyadari adanya kepiting 
karena adanya keberadaan mangrove di Desa Banyuurip. Sehingga 
nelayan berusaha menjaga ekosistem mangrove di Banyuurip agar 
tetap lestari. 
2. Nilai yang diperoleh setiap tahun dari keberadaan ekosistem 
mangrove yaitu sebesar Rp. 21.423.890.000,00 yang diperoleh dari 
manfaat langsung, manfaat tak langsung, manfaat pilihan dan 
manfaat keberadaan. Untuk manfaat langsung total diperoleh sebesar 
Rp. 20.413.500.000,00 dengan masing – masing nilai yaitu manfaat 
langsung kerang Rp. 18.534.720.000, manfaat langsung tambak ikan 
bandeng Rp. 34.200.000, manfaat langsung kepiting 
Rp.1.836.480.000, dan manfaat langsung kayu bakar sebesar 
Rp.8.100.000. Untuk nilai guna tak langsung yang dihitung yaitu 
sebagai penahan abrasi dengan nilai yang diperoleh Rp. 315.353.520 
per tahun. Untuk manfaat pilihan nilai yang diperoleh sebesar 




Rp.1.057.500/tahun. Untuk nilai keberadaan dari ekosistem 
mangrove sebesar Rp. 182.400.000.  
5.2 Saran 
     Dengan adanya penelitian mengenai valuasi mangrove di Banyuurip 
diharapkan dapat diteliti lebih lanjut untuk kebijakan yang perlu 
dilakukan agar mangrove yang ada tetap lestari dan berkelanjutan, serta 
dari pihak Desa mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 
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